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Sebagal mahasiswi arsitektur, pertanyaan mengenai pentingnya bentuk fisik kota di tengah deru informasi,
perkembangan teknologi, dan segala sesuatu yang mampu didapat secara instan sering kali menghampiri
pikiran saya. Tulisan ini merupakan sebuah usaha untuk menjawab sesuatu yang sangat mendasar di antara
dinamika kehidupan urban tersebut: makna kematian pada sebuah pemakaman ketika media sosial online
mendominasi. Kurang lebih di sini saya mencoba menilik bentuk material dan virtual Taman Makam
Pahlawan Nasiona Kalibata? sebuah pemakaman yang sangat simbolis dan menyimpan banyak cerita
perjuangan?dan interpretasi masyarakat Jakarta yang asik dengan rutinitas dunia mayanya terhadap
pemakaman tersebut. Sebagian dari penilikan ini adalah hasil refleksi dari teori dasein Heidegger, konsepsi
ruang yang diperkasai oleh Tarthang Tulku dan sekilas mengenai konsepsi virtual-aktual yang diusung oleh
Deleuze. Topik kematian sendiri saya ambil karena berhubungan erat dengan eksistensi manusia. Saya pikir
meskipun perubahan yang terjadi pada kehidupan manusiaterus terjadi, selalu adatitik henti yang begitu
mendasar hingga mampu menjadi titik balik manusia untuk merefleksikan dirinya. Kematian adalah salah
satunya. Hal ini tentu berkaitan dengan bagaimana arsitektur membentuk ruang untuk pengalaman kematian.
Dapat dikatakan tulisan ini merupakan upaya menilik kembali fungs arsitektur, khususnya arsitektur
kematian, pada kota Jakarta di tengah deru perubahan dan perkembangan zaman.
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As an architecture student, questions about how important physics of acity in the era of information and
technology developmentwhen everything can be received instantly?often come through my head. This
writing is an attempt to answer avery basic thing in the dynamic life of urban: the interpretation of death on
a cemetery while online social media dominating. | try to observe carefully the material and virtual form of
Taman Makam Pahlawan Nasional Utama Kalibata? a heroes cemetery which is very symbolic and has
many stories about fighting for independence?and interpretation of Jakarta society who has been busied by
virtual reality? about that cemetery. A part of this observation is also areflection of some theories:
Heidegger?s dasein, Tulku?s conception of space, and Deleuze?s interpretation about virtual-actual. | choose
death as the topic because it is much related to human existence. | think there must be some very basic point
among all of the changes which makes everyone can stop or turn around to reflect their selves. Death is one
of those points. Thisis, of course, also related to how architecture creates space to experience the death.
Thiswriting can be said as an exertion to rethink the function of architecture, especially architecture of
death, while changes and devel opments continuously coming in the city of Jakarta.
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